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Abstrak
 

<b>INTISARI</b><br>

Kedudukan dan peranan wanita dipengaruhi oleh perubahan-perubahan yang terjadi pada masyarakat di

mana wanita itu berada. Selain itu, bentuk tertentu dari masyarakat pun memberikan ciri tersendiri pula pada

kedudukan dan peranan wanitanya. 

<br><br>

Wanita sebagai anggota keluarga dan anggota masyarakat tentunya tidak hanya mempunyai satu kedudukan

dan satu peranan saja, bertambah kompleks masyarakat di mana mereka berada bertambah bervariasi pula

peranan mereka. Tetapi dari berbagai peranan yang diperankannya, menurut penulis tentu ada peranan-

peranan khusus yang sangat spesifik yang justru dapat menandai seberapa jauh kedudukan dan peranan

mereka baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat di mana mereka berada. 

<br><br>

Di Sulawesi Selatan terdapat 4 suku bangsa utama yaitu suku Makassar, suku Bugis, suku Toraja dan suku

Mandar. Kelompok etnik Mandar mempunyai sub kultur tersendiri, penulis beranggapan paling tidak orang

Mandar mempunyai ketentuan-ketentuan tersendiri pula untuk mengatur peranan dari anggota-anggota

masyarakatnya termasuk juga pengaturan tentang kedudukan dan peranan wanitanya yang biasa tercermin

pada nilai dan norma yang mereka panuti. Sebagai kelompok etnik yang mendiami daerah, Sulawesi Selatan

di mana pada umumnya penduduknya terkenal sebagai nelayan dan pelaut sejak dahulu kala, maka orang

Mandar pun merupakan nelayan dan pelaut yang tak kalah cakapnya dengan orang Makassar maupun Bugis.

 

<br><br>

Pada masyarakat nelayan di mana laki-laki sebagai bapak dan kepala rumah tangga lebih sering

meninggalkan rumah untuk waktu yang relatif cukup lama karena tergantung pada tempat dan daerah mana

mereka akan memperoleh ikan yang banyak untuk ditangkap. Selama suami/bapak tidak ada di rumah

banyak hal yang harus ditanggulangi oleh kaum wanita baik sebagai isteri maupun sebagai seorang ibu. 

<br><br>

Pada masyarakat di mana suami/bapak lebih sering tidak ada di rumah untuk waktu yang relatif lama

adakalanya terdapat kelainan dalam pembagian peranan dalam keluarga dan rumah tangga. Ada beberapa

peranan yang terpusat pada wanita sebagai isteri/ibu, yang oleh beberapa ilmuwan soisial disebut sebagai

matrifokalitas. konsep matrifokalitas mempunyai beberapa dimensi dan beberapa ciri. Matrifokalitas oleh

Tanner dipakai untuk mengidentifikasikan kedudukan wanita dalam keluarga dan di masyarakat. Konsep ini

pula dipergunakan oleh penulis untuk menelusuri sampai seberapa jauh kedudukan dan peranan wanita

Mandar dalam keluarga dan masyarakatnya. 

<br><br>

Untuk menunjuk ketidakbenaran keberadaan matrifokalitas pada wanita Mandar sebagai isteri nelayan
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penulis menyusun beberapa hipotesa kerja. Untuk mencegah terjadinya kesimpangsiuran pengertian

dilakukan operasionalisasi konsep-konsep yang digunakan, antara lain konsep tingkat pendapatan, konsep

kelas sosial bawah, konsep kedudukan marjinal dalam kelompok, konsep perubahan sosial yang cepat,

konsep nilai sosial budaya, konsep matrifokalitas itu sendiri. 

<br><br>

Bentuk penelitian yang dipilih yaitu bentuk penelitian yang bersifat deskriptif. Sedangkan daerah penelitian

sengaja dipilih dua dusun yaitu dusun Ujung Lero dan dusun Kassi Putte yang terletak di Desa Lero,

Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang, Prc'pinsi Sulawesi Selatan, di mana pada umumnya penduduknya

adalah kelompok etnik Mandar dan mata pencaharian mereka pada umumnya adalah sebagai nelayan. 

<br><br>

Karena tujuan penelitian tidak bermaksud mengukur hubungan antar wariabel maka teknik pemilihan

sampel yang tergolong dalam "Non Probability Sampling Technique" nampaknya cukup memadai dengan

bentuk yang lebih spesifik lagi yaitu "Dimensional Sampling". Berdasarkan teknik ini diperoleh sampel

yang terdiri dari beberapa sub sampel yang sesuai dengan kebutuhan penqungkapan masalah. 

<br><br>

Untuk mendapatkan data yang akurat diqunakan metode pengumpulan data antara lain metode pengamatan

tak terlibat, metode wawancara langsunq tak berstruktur, metode wawancara langsung terstruktur Setelah

data terkumpul lalu dianalisis baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif. 

<br><br>

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan pembahasan terhadap hasil penelitian adalah ; 

<br><br>

1. bahwa tingkat pendapatan kepala keluarga tidak ada hubungannya dengan matrifokalitas. 

<br><br>

2. bahwa kedudukan sosial seseorang tidak ada hubungannya dengan matrifokalitas. 

<br><br>

3. bahwa perubahan sosial yang cepat yang terjadi di kalangan masyarakat nelayan Mandar di desa Lero

turut mendukung terjadinya matrifokalitas. 

<br><br>

4. bahwa unsur-unsur nilai budaya yang telah mendarah daging pada masyarakat nelayan Mandar di desa

Lero, turut mendukung terjadinya matrifokalitas. 

<br><br>

5. bahwa ketidakhadiran suami/bapak dalam keluarga/rumah tangga untuk waktu yang relatif lama

memperkuat gejala matrifokalitas. 

<br><br>

Berdasarkan keadaan yang ditemui dilapangan, upaya-upaya yang perlu ditempuh untuk meningkatkan

keterampilan wanita/isteri nelayan Mandar di desa Lero, sekaligus keluarga mereka antara lain adanya

keterampilan tradisional yang dikerjakan oleh wanita/isteri nelayan Mandar di desa Lero, yang dapat

menunjang pertambahan pendapatan keluarga, perlu mendapat perhatian yang lebih serius. Hal lainnya

himbauan bagi organisasi sosial wanita antara lain Dharma Wanita dan PKK untuk menyusun program

kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan wanita/isteri nelayan Mandar di desa Lero.

Mengingat Program Keluarga Berencana belum merakyat, perlu digalakkan pemahaman nilai keluarga kecil

bahagia sejahtera. 



<br><br>

		


